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ABSTRAK 

Fenomena mengenai Intensi Kecurangan Keuangan sudah menyebar pada setiap 

lini organisasi, Gereja sebagai organisasi non-pemerintah dan termasuk kedalam 

organisasi yang tergolong sakral justru pada hakekatnya menunjukan adanya tindak 

kecurangan keuangan atau korupsi. Penelitian ini memiliki tujuan secara empiris 

untuk menyelidiki pengaruh Komitmen Organisasi, Integritas, dan God Locus of 

Control terhadap Intensi Kecurangan Keuangan Gereja. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 106 

pengurus gereja yang tersebar di Indonesia. Menggunakan Structural Equation 

Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) sebagai metode analisis data. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap 

Intensi kecurangan Keuangan Gereja, Integritas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Kecurangan Keuangan Gereja, God Locus of Control tidak 

berpengaruh terhadap Intensi Kecurangan Keuangan gereja.  

 

Kata Kunci: 

Intensi Kecurangan Keuangan, Komitmen Organisasi, Integritas, God Locus of 

Control, Gereja 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of Financial Fraud Intention has spread in every line of 

organization. The Church is a non-governmental organization and is included as 

an organization that is classified as sacred, in fact shows the existence of financial 

fraud or corruption. This study aims to empirically investigate the effect of 

Organizational Commitment, Integrity, and God's Locus of Control on Church 

Financial Fraud Intention. The sample in this study used a purposive sampling 

technique with a total sample size of 106 church administrators spread across in 

Indonesia. They use Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-

PLS) as a data analysis method. The results showed that Organizational 

Commitment has no effect on Church Financial Fraud Intention, Integrity has a 

positive and significant impact on Church Financial Fraud Intention, and God's 

Locus of Control has no effect on Church Financial Fraud Intention. 

 

Keywords: 

Financial Fraud Intention, Organizational Commitment, Integrity, God Locus of 

Control, Church 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fenomena mengenai adanya intensi kecurangan keuangan menjadi fenomena yang 

sudah tidak asing lagi untuk didengar. Penyebarannya yang sudah menyebar ke 

berbagai lini menjadikan topik ini menarik untuk diulas lebih dalam lagi. 

Kecurangan dapat terjadi dalam setiap lini institusi yang ada tanpa terkecuali 

(Abrori, Zulfatillah, and Bullah 2022). Fenomena seperti ini bergerak begitu cepat 

dan sudah menjalar hingga ke lini organisasi, baik organisasi pemerintahan maupun 

non-pemerintahan. Gereja sebagai organisasi non-pemerintah dan tergolong 

sebagai organisasi yang dianggap sakral justru pada hakekatnya menunjukan 

adanya tindak kecurangan keuangan ataupun korupsi (E. A. Wibowo and Kristanto 

2017). Isu – isu hangat mengenai kasus penyalahgunaan dana gereja yang terjadi 

pada berapa tahun lalu di Negara Indonesia maupun di beberapa Negara di belahan 

Dunia menjadi isu yang hangat untuk diperbincangkan saat ini. Adanya dugaan 

tindak korupsi dalam pembangunan Gereja Pentakosta di Indonesia (GPdI) untuk 

Jemaat Eben Haezer Dusun Belungai, Desa Semuntai, Kecamatan Sepauk, 

Kabupaten Sintang, mengakibatkan adanya kerugian yang berdampak bagi negara 

hingga mencapai Rp 241.681.750,00, yang terjadi pada tahun 2021 (Kejati 2021). 

Selain itu pada tahun 2023 terdapat dugaan tindak korupsi dalam pembangunan 

Gereja Kingmi Mile 32 yang berada di Kabupaten Mimika, Papua Tengah, 

mengakibatkan kerugian yang cukup besar bagi negara hingga mencapai 11,7 miliar 

(KPK 2023). Selain terjadi di Indonesia,  kecurangan keuangan yang dilakukan oleh 

pengurus gereja ini terjadi juga di beberapa negara di beberapa belahan dunia 
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seperti munculnya dugaan tindak korupsi yang diberikan kepada pengurus Gereja 

City Harvest (CHC) di Singapura dengan tuduhan adanya penyalahgunaan dana 

gereja yang mencapai 492 miliar (BBC 2018), dan kasus selanjutnya yang masih 

hangat diperbincangkan beberapa bulan terakhir yaitu adanya dugaan tindak 

korupsi yang diberikan kepada seorang pastor gereja Katolik di Pottstown, 

Pennsylvania , AS dimana pastor tersebut menggunakan dana milik gereja sebesar 

US$ 40.000 untuk keperluan pribadinya (CNBC 2024).  

Intensi kecurangan keuangan merupakan perbuatan yang dapat merugikan 

banyak pihak dan menjadi permasalahan umum bagi negara Indonesia (Rifai and 

Mardijuwono 2020). Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

mengatakan bahwa tindak kecurangan adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

cara yang tidak jujur untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam hal memperoleh 

keuntungan yang dapat menimbulkan berbagai kerugian melalui berbagai cara yang 

tidak semestinya seperti menipu, memperdaya, maupun dengan cara lain yang dapat 

melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Hal tersebut tentunya 

sejalan dengan Anggara & Suprasto (2020) yang mengatakan bahwa setiap perilaku 

yang tidak semestinya dari para penyusun laporan keuangan ini diakibatkan oleh 

kurangnya kejujuran dan terdapat beberapa celah ataupun kesempatan dalam 

melakukan suatu tindakan kecurangan.  

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa adanya intensi kecurangan sudah 

menyebar ke berbagai sektor yang ada, seperti pada industri perbankan intensi 

kecurangan keuangan dapat memberikan dampak yang sangat besar dibandingkan 

dengan industri yang lain, hal tersebut terjadi karena sifat bias yang dimiliki oleh 

bank dalam mengelola uang (Awang and Ismail 2018). Selain dalam sektor 
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perbankan intensi kecurangan keuangan juga dapat terjadi pada sektor publik dalam 

hal pengadaan barang dan jasa, dimana dana sumbangan yang seharusnya dapat 

diterima oleh masyarakat justru tidak sesuai dengan yang semestinya dikarenakan 

adanya pemotongan bantuan kepada masyarakat sehingga menjadi masalah yang 

memprihatinkan bagi masyarakat (K. M. Wibowo 2023). Intensi kecurangan pada 

saat ini sudah mencapai pada level akademik juga, hal tersebut menjadi perhatian 

khusus karena dampak negatif yang dimilikinya dapat berdampak tidak hanya pada 

bidang pendidikannya saja melainkan dapat berdampak juga dalam melahirkan 

generasi – generasi selanjutnya yang ditakutkan kurang memiliki moral individu 

yang baik (Kusumayanti and Utama 2024).  

Dalam menyikapi isu – isu  tersebut, indikasi yang menjadi tolak ukur 

lemahnya komitmen pribadi sehingga melakukan kecurangan adalah integritas 

yang dimiliki oleh setiap karyawan (Anggara and Suprasto 2020). Integritas tinggi 

yang dimiliki oleh seorang individu tentunya akan menguatkan komitmen pribadi 

untuk tidak melakukan kecurangan, hal ini tentunya sejalan dengan penelitian 

Wulandari & Nuryanto (2018) yang mengatakan bahwa integritas memiliki 

pengaruh yang  positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan, dimana 

seorang auditor yang memiliki integritas tinggi tentunya dapat menjaga 

kepercayaan publik, dengan memiliki sifat yang jujur, pekerja keras, serta memiliki 

kompetensi yang memadai terhadap pencegahan kecurangan. 

Menginterpretasikan keadaan yang sedang dihadapi oleh karyawan 

tentunya memerlukan alat pengendali untuk melihat apakah seorang karyawan 

dapat mengendalikan suatu kejadian yang dapat mempengaruhi karyawan tersebut 

atau tidak. Menurut Putra & Ratna Sari (2018), dan Oktrivina, Achmadi, & 
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Hendryadi (2022), membagi locus of control menjadi dua, yaitu internal locus of 

control yang menjelaskan mengenai individu yang memegang kendali atas 

peristiwa yang mereka alami ketika mereka percaya bahwa dirinya akan merasa 

bertanggung jawab atas setiap kejadian yang terjadi pada dirinya, dibandingkan 

dengan eksternal locus of control yang meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi 

pada diri seseorang itu dikendalikan oleh kekuatan yang berasal dari luar dirinya. 

Adanya religiusitas yang dimiliki oleh seorang individu dalam melihat 

kepercayaannya terhadap Tuhan yang diikuti dengan adanya komitmen untuk 

mengikuti setiap aturan yang berkaitan dengan agama dan keyakinan lainnya 

membuat seseorang tersebut dapat dikatakan sudah berperilaku religius (Abrori, 

Zulfatillah, and Bullah 2022). Religiusitas lebih menonjolkan bagaimana seorang 

individu melakukan aktivitas ritual yang ada seperti hadir dalam tempat ibadah, 

membaca kitab suci, dan berdoa untuk memberikan makna dan mengarahkan 

manusia kepada nilai kesucian (Pamungkas 2014). Penelitian ini mencoba untuk 

melihat tidak hanya dari religiusitasnya saja melainkan ingin melihat dari sisi 

spiritualitas nya, sehingga dengan adanya God locus of control dapat membantu 

untuk melihat sejauh mana seorang individu meyakini bahwa Tuhan 

mengendalikan secara penuh kehidupannya (Wallston et al. 1999). Hal tersebut 

dilakukan karena religiusitas ini hanya berfokus pada ritual keagamaan yang 

dilakukan, sedangkan God locus of control ini lebih mengarah kepada seberapa 

dalam spiritualitas yang dimiliki oleh seorang individu. God Locus of Control 

merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dari adanya suatu keyakinan akan 

kebesaran Tuhan di dalam mengendalikan tingkah laku maupun perilaku yang 

dimiliki oleh manusia (Oktrivina, Achmadi, and Hendryadi 2022). Menurut Abrori, 
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Zulfatillah, & Bullah (2022), dikatakan bahwa karyawan akan cenderung 

mengartikan bahwa bekerja itu berarti beribadah, jika mereka melihat dari sudut 

pandang agama dan kepercayaan yang dimilikinya. Maka, ketika suatu agama 

sudah menjadi keyakinan yang melekat didalam diri seseorang tentunya perilaku 

yang dapat melanggar aturan tidak akan dilakukannya, karena mereka akan 

mencoba untuk memasukan pemahaman tersebut di dalam dirinya  sehingga 

mereka akan cenderung menghindari perbuatan yang tidak etis untuk dilakukan di 

mata agama. 

Peneliti berargumen bahwa Gereja memiliki makna tidak hanya berupa 

bangunan saja, melainkan Gereja merupakan sarana pengembangan iman, hal 

tersebut dapat ditunjukan dengan Gereja dapat menjadi tempat bagi setiap orang 

yang menjadi milik Tuhan dalam menerima didikan dan ajaran rohani sesuai 

dengan apa yang ada dalam Alkitab. Gereja dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

melakukan ritual keagamaan maupun perkumpulan orang – orang yang tergabung 

dalam suatu organisasi Kristen maupun Katolik yang memiliki keyakinan bersama 

bahwa Tuhan ikut andil dalam pertumbuhan organisasi Gereja. Dasar pertumbuhan 

Gereja berasal dari adanya kedewasaan rohani sebagai umat Tuhan secara pribadi. 

Nilai – nilai yang ada dalam Gereja ini akan diinternalisasikan oleh individu – 

individu sehingga individu secara pribadi dapat menjadi bagian dari suatu identitas 

dan perilaku yang mereka lakukan.  Bentuk internalisasi seorang individu di dalam 

Gereja ini tercermin dengan adanya Komitmen Organisasi, Integritas dan God 

Locus of Control dimana ketiga variabel tersebut lebih mengarah kepada iman yang 

dimiliki di dalam diri seorang individu yang tentunya dapat mengontrol dan 

memelihara spiritual individu tersebut dengan Tuhan. Dengan adanya tiga variabel 
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tersebut maka penelitian ini dapat didasari dengan adanya  Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa seorang individu dapat diarahkan 

kedalam tiga jenis keyakinan, seperti keyakinan berperilaku, keyakinan normatif, 

dan juga keyakinan kontrol, sehingga individu disini dalam melakukan suatu 

tindakan di dalam hidupnya pasti memiliki keyakinan bahwa ada hubungan sebab 

akibat dari tindakannya dan kemudian memutuskan apakah akan melakukan 

tindakan tersebut atau tidak (Ariyanto 2020). Dari ketiga keyakinan yang dimiliki 

TPB, komitmen organisasi dapat dikaitkan dengan keyakinan normatif, integritas 

dapat dikaitkan dengan keyakinan afektif, dan God locus of control dapat dikaitkan 

dengan keyakinan kontrol. Dengan mencegah terjadinya kecurangan, maka 

kecenderungan seorang karyawan maupun individu yang menaati setiap aturan 

yang ada baik dalam organisasi maupun dalam ajaran agama yang ditekuninya 

dapat mencegah adanya Intensi Kecurangan Keuangan Gereja itu terjadi. 

 Motivasi penelitian ini didasari oleh penelitian yang memang banyak 

membahas mengenai komponen variabel Komitmen Organisasi dan Integritas yang 

sudah dijelaskan diatas namun lebih banyak membahasnya pada sektor organisasi 

yang lain. Penelitian yang membahas mengenai intensi kecurangan keuangan yang 

terjadi pada gereja hanya sedikit dimana penelitian E. A. Wibowo and Kristanto 

(2017) hanya membahas mengenai pengendalian internal gereja terhadap tindak 

korupsi, sehingga dari hal tersebut peneliti merasa tertarik untuk membahas 

komponen variabel Komitmen Organisasi dan Integritas yang ada pada penelitian 

K. M. Wibowo (2023) pada organisasi lainnya yaitu gereja.  

Peneliti merasa termotivasi untuk melakukan penelitian ini karena peneliti 

mengetahui bahwa pernah terjadi ketidakkonsistenan seorang bendahara gereja 
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dalam melaporkan keuangan gereja nya, dimana pada saat itu nominal uang yang 

dimiliki gereja dengan nominal yang dilaporkan setiap minggunya kepada jemaat 

menunjukan nominal yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Hal ini ditunjukan 

pada saat pertemuan dengan seluruh jemaat untuk membahas program kerja gereja 

kedepannya. Ketidakkonsistenan ini ditunjukan dengan dengan nominal yang ada 

pada laporan keuangan gereja yang selalu berjumlah positif atau surplus pada saat 

dilaporkan kepada jemaat setiap minggunya, namun setelah melalui proses 

pengecekan dan penyampaian laporan keuangan gereja pada rapat pertemuan 

jemaat, ternyata keuangan gereja tersebut pernah memiliki nominal kas yang 

negatif atau defisit pada laporan keuangannya. Hal tersebut menunjukan adanya 

ketidakkonsistenan seorang bendahara gereja dalam melaporkan keuangan gereja, 

dimana pada saat itu jemat hanya mengetahui bahwa setiap minggunya kas yang 

dimiliki gereja itu selalu surplus namun pada kenyatannya kas yang ada pada gereja 

tersebut pernah mengalami defisit.  

Dari hal tersebut peneliti ingin melihat sejauh mana kinerja para pengurus 

gereja baik itu bendahara maupun pengurus gereja yang lainnya dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi lingkup gereja. Pengurus Gereja 

yang dijadikan sebagai populasi dan sampel dalam penelitian disini merupakan 

Pengurus Gereja Kristen dan juga Gereja Katolik. Keterbaruan lain yang terdapat 

dalam penelitian ini mencoba untuk menambahkan variabel God Locus of Control 

untuk melihat sejauh mana spiritualitas yang dimiliki oleh para pengurus gereja 

apakah memiliki pengaruh terhadap intensi kecurangan keuangan gereja atau tidak.  
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1.2. Komponen dan Tautan 

 

 

 

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat menjadi landasan untuk penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh negatif terhadap Intensi 

Kecurangan Keuangan Gereja? 

2. Apakah Integritas berpengaruh negatif terhadap Intensi Kecurangan Keuangan 

Gereja? 

3. Apakah God Locus of Control berpengaruh negatif terhadap Intensi Kecurangan 

Keuangan Gereja? 

1.4.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki sejauh mana pengaruh Komitmen 

Organisasi, Integritas, dan God Locus of Control terhadap Intensi Kecurangan 

Keuangan Gereja pada pengurus gereja di Gereja Kristen dan juga Katolik di 

Indonesia.  

Komitmen 

Organisasi 

Integritas 

God Locus 

of Control 

Intensi 

Kecurangan 

Keuangan 

Gereja 
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1.5. Kontribusi Penelitian 

Berikut merupakan kontribusi penelitian bagi gereja, masyarakat, dan regulator 

yang dijelaskan seperti dibawah ini: 

1. Gereja 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan gereja dalam 

mengatur dan memperjelas setiap kegiatan yang terdapat didalamnya 

khususnya dalam hal keuangan gereja agar dapat tersampaikan dengan kondisi 

yang sebenarnya melalui para pengurus gereja. 

2. Masyarakat 

Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat yang dikhususkan sebagai umat 

gereja untuk dapat membangun kepercayaan mereka terhadap para pengurus 

gereja bahwa gereja yang dikelolanya sudah berjalan dengan baik dan sesuai 

aturan yang berlaku. 

3. Regulator 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian yang serius untuk regulator 

dalam berkontribusi memberikan arahan maupun kebijakan seperti pembuatan 

standar yang tepat mengenai setiap kegiatan yang terjadi didalam organisasi 

keagamaan untuk dapat menghindari tindak kecurangan yang terjadi. 

1.6. Batasan Penelitian 

Melihat pada latar belakang serta identifikasi masalah yang sudah dijabarkan 

sebelumnya dan untuk menghindari adanya perluasan pemahaman mengenai 

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, maka peneliti disini 

menetapkan beberapa batasan penelitian seperti yang disebutkan dibawah ini: 
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1. Penelitian ini dibatasi dengan para pengurus gereja baik Gereja Kristen dan 

Gereja Katolik sebagai pengurus yang pernah/ sedang menjadi pengurus harian 

gereja, pengurus pemuda/ remaja atau OMK dan pengurus kepanitiaan kegiatan 

gereja di Indonesia yang mendapatkan dan menggunakan uang ataupun dana 

Gereja dalam melaksanakan kegiatan yang ada pada masing – masing unit 

kepengurusan gereja.  

2. Data penelitian yang diperoleh menggunakan kuesioner yang dibagikan secara 

online dengan pendistribusiaan dalam bentuk Cognito Forms. 
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BAB V  

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN PENELITIAN SARAN 

1.7. Kesimpulan 

Penelitian ini dapat memberikan hasil mengenai pengujian yang dilakukan secara 

empiris mengenai pengaruh Komitmen Organisasi, Integritas, dan God Locus of 

Control terhadap Intensi Kecurangan Keuangan Gereja. penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling di dalam pengambilan sampelnya. 

Sampel yang dapat terkumpul pada penelitian ini adalah sebanyak 106 pengurus 

gereja baik pengurus Gereja Kristen dan Gereja Ktolik yang berada di Indonesia. 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS yang dijalankan 

melalui software SmartPLS versi 3.0. 

 Hasil penelitian disini menunjukan bahwa Komitmen Organisasi tidak 

berpengaruh terhadap Intensi Kecurangan Keuangan Gereja, namun hasil yang 

tidak berpengaruh ini dapat terjawab dengan memediasi Komitmen organisasi 

dengan adanya faktor Love of Money, dimana Komitmen Organisasi yang tinggi 

dan pengaruh Love of Money yang tinggi juga dapat mempengaruhi seorang 

individu untuk melakukan Intensi Kecurangan Keuangan Gereja. Selanjutnya 

pengaruh Integritas yang positif dan signifikan terhadap Intensi Kecurangan 

Keuangan Gereja menunjukan adanya anomali yang ada pada penelitian ini. 

Anomali ini dapat terjawab dengan adanya uji mediasi Integritas dengan Love of 

Money yang menunjukan bahwa ketika seorang individu memiliki Integritas yang 

tinggi namun Love of Money yang ada dalam diri individu itu tinggi juga, maka 

Intensi terhadap Kecurangan Keuangan Gereja tidak dapat dihindari. Terakhir, God 

Locus of Control tidak berpengaruh terhadap Intensi Kecurangan Keuangan Gereja, 
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hal tersebut sudah dibuktikan melalui pengujian hipotesis, pengujian dengan 

variabel kontrol, pengujian mediasi, dan split sampel yang dilakukan namun tetap 

memberikan hasil yang tidak terdukung.  

1.8. Keterbatasan Penelitaian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, dimana peneliti tidak dapat menemukan 

hubungan antara God Locus of Control terhadap Intensi Kecurangan Keuangan 

Gereja, sekalipun variabel God Locus of Control ini sudah dilakukan pengujian 

melalui adanya variabel kontrol maupun analisis tambahan dalam pengujian 

mediasi dan split sampel, hal tersebut dapat dipicu oleh adanya gereja sporadis yang 

dapat menimbulkan hasil penelitian ini menjadi abnormal. 

1.9. Saran 

Melihat dari keterbatasan penelitian yang ada, peneliti menyarankan untuk dapat 

mengulik kembali God Locus of Control yang menjadi kontrol pribadi sesuai 

dengan teori yang ada pada penelitian ini. Sehingga peneliti selanjutnya dapat 

memasukan faktor determinan lain yang dapat menjadi mediasi atau 

pengklasifikasikan berdasarkan sampel untuk dapat melihat God Locus of Control 

ini memiliki pengaruh terhadap Intensi Kecurangan Keuangan Gereja. Berdasarkan 

hal tersebut peneliti menyarankan juga untuk memasukan variabel lain sebagai 

mediasi maupun sebagai determinan untuk melakukan pengujian split sampel 

penelitian.   
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